
Ilmu komunikasi terus berkembang, dari pembelajaran tentang retorika pada 

masa Aristoteles sampai diskursus komunikasi pada era kontemporer. Buku 

ini berisi kajian ilmu komunikasi era kontemporer yang tersaji dalam berbagai 

perspektif, dan membidik bagaimana komunikasi membawa dampak dalam 

perubahan lingkungan masyarakat. 

Pada masa kontemporer, komunikasi tidak dapat dilepaskan dari kemunculan 

internet sebagai media baru. Internet memungkinkan begitu banyak hal 

baru bermunculan, termasuk media sosial, sehingga kehadirannya sungguh 

mengubah cara-cara berkomunikasi secara mendasar. Dalam perspektif 

jurnalisme, komunikasi kontemporer membahas  jurnalisme dalam media 

daring, pemanfaatan teknologi komunikasi di dalamnya, dampak penggunaan 

tagar dalam jurnalisme, termasuk pengaruhnya bagi komunikasi itu sendiri. 

Komunikasi juga membawa perubahan dalam lingkungan masyarakat. Hal 

ini dapat dilihat dari berkembangnya industri kreatif generasi milenial, 

tumbuhnya perusahaan-perusahaan start-up, makin populernya seorang 
influencer, dan penggunaan aplikasi dalam komunikasi bisnis. Perubahan 

lingkungan di era ini juga mencakup kearifan lokal budaya, pelestarian budaya, 

perubahan iklim dan lingkungan, serta dampaknya bagi kebijakan pemerintah 

dan komunikasi publik. 
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Kata PEngantar

Didukung oleh perkembangan teknologi komunikasi, Indonesia saat ini 
berada di era digital. Informasi sangat mudah beredar nyaris tanpa batas 
ruang dan waktu. Kecepatan arus informasi ini menyebabkan kehidup-
an masyarakat semakin dinamis dan semarak. Namun, era digital juga 
membawa berbagai persoalan baru. Teknologi memungkinkan berbagai 
pihak untuk menyebarkan informasi tanpa menunjukkan identitas yang 
sesungguhnya. Kondisi ini menciptakan ladang subur bagi tumbuhnya 
beragam informasi menyimpang seperti berita bohong atau hoaks. 

Kondisi ini menjadi tantangan karena di satu sisi masyarakat kon-
temporer diterpa arus informasi yang demikian cepat dan masif, di sisi 
lain mereka yang berpartisipasi dalam lalu lintas komunikasi digital harus 
tetap memiliki kepekaan nurani. Hal ini memperlihatkan bahwa kualitas 
manusia komunikasi menjadi kata kunci era digital yang dihadapi ma-
syarakat kontemporer. 

Kualitas manusia komunikasi merupakan fokus Fakultas Ilmu Ko-
munikasi Universitas Tarumanagara (Fikom Untar). Oleh karena itu, 
Fikom Untar mengembangkan pendidikan tinggi bidang komunikasi 
didasari nilai humanis, entrepreneurship, profesionalisme, dan integritas. 
Kontribusi Fikom Untar dalam membangun manusia komunikasi yang 
berkualitas juga dilakukan melalui Konferensi Nasional Komunikasi Hu-
manis 2019 (KNKH 2019), suatu forum yang menghimpun berbagai 
pemikiran mengenai komunikasi masyarakat kontemporer. Buah pikir 
para narasumber dalam konferensi tersebut dihimpun dalam buku ini, 
dengan harapan dapat menjadi salah satu acuan bagi studi komunikasi 
maupun bagi masyarakat luas.
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Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih pada seluruh peserta 
KNKH 2019 yang telah berkontribusi pada kegiatan ini. Semoga karya 
yang dihasilkan dapat memberi pencerahan. Penghargaan juga diberikan 
kepada Rektor dan jajaran pimpinan Untar, para pimpinan universitas 
yang menjadi mitra, serta sponsor yang telah membantu terselenggara-
nya KNKH 2019. 

Semoga buku ini bisa memberikan manfaat bagi perkembangan ko-
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praktik masyarakat kontemporer. 
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Pendahuluan

Internet sebagai media baru kini merupakan bagian dari kehidupan ma-
syarakat. Internet berguna bagi para pebisnis, misalnya untuk menjalin 
hubungan dengan para pemangku kepentingan perusahaan. Internet 
juga berguna bagi insan dan lembaga pendidikan. Perguruan tinggi kini 
tidak lagi hanya bisa mengandalkan media mainstream seperti koran atau 
televisi, tetapi juga bisa mengandalkan internet. Hasil penelitian Raden 
Putri Rahmah, dkk. (2016) menunjukkan bahwa humas beberapa per-
guruan tinggi, misalnya Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), menilai 
bahwa pemanfaatan media baru membuat biaya publikasi berkurang. Di 
sisi lain, mereka juga memahami bahwa dengan perilaku akses media 
sosial saat ini, pembaruan isi informasi harus cepat dan efektif. Peneliti-
an itu juga mengemukakan bahwa media sosial juga membantu humas 
untuk menjangkau semua publik berdasarkan segmentasi penggunanya. 
Tidak hanya sebagai sarana untuk menjangkau, media sosial juga diman-
faatkan untuk sarana mengembangkan citra dan reputasi perguruan ting-
gi, khususnya perguruan tinggi swasta. Citra dan reputasi yang dibangun 
melalui media sosial tentu saja harus bernilai positif. Misalnya, peman-
faatan media baru seperti media sosial diharapkan meningkatkan citra 
Universitas Islam Bandung sebagai kampus yang modern, akomodatif, 
responsif, dan cepat di benak publiknya (Rahmah & Neni, 2016). 

Humas perguruan tinggi, khususnya humas pada universitas swasta 
yang bersifat otonom, dituntut untuk mampu membangun gambaran 
positif terhadap lembaga dalam memasuki era globalisasi. Selain itu, me-
reka diharapkan mampu menjembatani komunikasi yang sinergis antara 
lembaga pendidikan dan masyarakat sehingga dapat membangun insti-
tusi responsif terhadap dinamika masyarakat. 

Dengan demikian, humas perguruan tinggi dituntut selalu profesio-
nal dalam mengelola informasi. Tuntutan ini mensyaratkan perlunya ma-
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najemen komunikasi (humas) di perguruan tinggi (Adi, 2014). Pengelo-
laan komunikasi di perguruan tinggi dapat ditempuh misalnya dengan 
memaksimalkan peran media baru guna membangun citra dan reputasi 
positif institusi.

Menurut hasil penelitian Rahmah & Neni (2016), media sosial bisa 
menjangkau semua publik yang dibutuhkan sehingga media sosial da-
pat menjadi media publikasi yang efektif. Banyak aktivitas humas sangat 
terbantu dengan adanya media sosial. Nurudin (2012) dalam bukunya 
yang berjudul Media Sosial Baru dan Munculnya Revolusi Baru Proses Ko-
munikasi memaparkan teori determinasi teknologi dengan ide dasar per-
ubahan yang terjadi pada berbagai cara berkomunikasi akan membentuk 
pula keberadaan manusia itu sendiri. Teknologi membentuk bagaimana 
cara pikir dan perilaku individu dalam masyarakat, dan pada akhirnya 
teknologi tersebut mengarahkan manusia untuk terus berinovasi. Mc 
Luhan berpikir bahwa budaya kita dibentuk oleh bagaimana cara kita 
berkomunikasi.

Merujuk pada apa yang dikatakan oleh Grunig dan Hunt dalam Pien-
rasmi (2013), public relations merupakan “management of communica-
tion between an organization and its publics”. Grunig menggambarkan 
dua fungsi komunikasi yang berkaitan erat pada bidang public relations. 
Fungsi yang pertama adalah manajemen komunikasi. Manajemen ko-
munikasi dimaknai tidak hanya mengenai teknik atau strategi bagai mana 
berkomunikasi atau kegiatan yang hanya meliputi program-program se-
perti media relations dan publisitas. Manajemen komunikasi meliputi 
keseluruhan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi komuni-
kasi pada organisasi, baik yang ditujukan pada publik ekstemal maupun 
pihak internal. Publik dalam hal ini adalah kelompok yang memengaruhi 
kemampuan organisasi dalam mencapai tujuannya. Pada fungsi mana-
jemen komunikasi, public relations berperan pada level managerial role, 
yakni menjadi perencana dan pengambilan keputusan dalam strategi ko-
munikasi yang dibuat.

Fungsi yang kedua adalah komunikasi organisasi sebagai sistem ko-
munikasi yang dikelola organisasi, khususnya komunikasi antarunit or-
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ganisasi yang sengaja dirancang oleh ahlinya. Dalam organisasi ini para 
pimpinan dan manajer berkomunikasi satu sama lain dalam sebuah or-
ganisasi. Untuk melangsungkan kegiatan tersebut, humas atau praktisi 
public relations membutuhkan media atau sarana guna menyebarluaskan 
informasi dari organisasi ke publiknya, begitu pun sebaliknya, untuk 
menjaring opini publik mengenai organisasi. Media massa menjadi sa-
lah satu sarana, medium, atau saluran (channel) yang dimanfaatkan oleh 
humas atau praktisi public relations, khususnya dalam rangka publisitas.

Seiring dengan perkembangan teknologi, lahirlah era yang memper-
kenalkan dunia pada media komputer dan teknologi internet. Kehadir-
an kedua media itu membuka peluang terjadinya komunikasi oleh siapa 
pun, dimana pun dan kapan pun tanpa mengenal batas ruang dan wak-
tu. Internet secara tidak langsung telah mengubah pandangan perusa-
haan dalam hal berkomunikasi dengan publik. Sejalan dengan hal ini  
Cutlip (2006) juga menemukan bahwa salah satu keuntungan terbesar 
dari internet sebagai medium public relations adalah kemampuannya 
untuk memberikan akses langsung dan cepat kepada khalayaknya, dan 
karenanya internet lebih unggul daripada media konvensional. Dengan 
mengoptimalkan potensi yang media sosial miliki, praktik public rela-
tions akan lebih mendunia, lebih strategis, semakin bersifat komunikasi 
dua arah dan interaktif, simetris atau dialogis, dan lebih bertanggung ja-
wab secara sosial. Hal ini cukup dapat mendasari bahwa pada era baru ini 
media sosial dapat dijadikan sebagai bagian dari strategi public relations 
dalam berkomunikasi dengan publiknya.

Humas di perguruan tinggi mempunyai tugas dan fungsi yang harus 
menitikberatkan pada fungsi sosial sebuah lembaga pendidikan tanpa 
melupakan pemberian masukan atau keuntungan bagi organisasi/insti-
tusi. Makin banyaknya perguruan tinggi swasta saat ini membuat kom-
petisi makin ketat. Setiap tahun perguruan tinggi harus bersaing untuk 
mendapatkan mahasiswa baru. Keadaan seperti ini tentu melibatkan 
upaya promosi, pemasaran, dan tentu peran aktif humas.

Terkait humas, Lumbald dan Stewart (2005) menjelaskan bahwa 
school community relations (school PR) is a planned process of two ways 
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communication between a school and its publics directed toward school im-
provement. Di samping itu, juga dijelaskan beberapa tujuan humas, di an-
taranya meningkatkan pemahaman dan memengaruhi perilaku khalayak 
(Lumbald & Stewart, 2005). Untuk menjalin komunikasi dengan pub-
liknya dengan efektif dan efisien, humas perguruan tinggi masa kini jelas 
dituntut menggunakan saluran yang digunakan oleh publiknya, yakni 
melalui media baru. Menurut Grunig (2009), media baru juga dapat 
digunakan oleh public relations untuk mendukung program komunikasi 
institusi. Program-program tersebut meliputi program berhubungan de-
ngan media, pelanggan, rekan kerja, komunitas, anggota organisasi non-
profit, para donatur, alumni, dan pemerintah. Hal tersebut dilakukan se-
mata untuk menciptakan hubungan dengan publik. Selanjutnya, media 
baru dapat digunakan untuk melakukan scanning lingkungan. Scanning 
lingkungan berarti mendeteksi potensi-potensi masalah dan isu yang ber-
kembang yang terkait dengan organisasi (Pienrasmi, 2015).

Media baru juga dapat digunakan untuk mengukur hubungan dan 
reputasi. Melalui analisis isi media baru, dapat diukur hasil dari program 
komunikasi yang dilakukan lewat media sosial. Safko & Brake dalam Me 
Lenan dan Howel dalam Pienrasmi (2015) mendefinisikan media sosial 
dengan menekankan pada “aktivitas, kegiatan, dan perilaku pada suatu 
komunitas yang terdiri dari berbagai kumpulan orang yang bersatu se-
cara online untuk berbagi informasi, pengetahuan, dan pendapat dengan 
menggunakan media percakapan”. Media percakapan merupakan apli-
kasi berbasis web yang dapat memungkinkan untuk menciptakan dan 
mentransmisi konten secara lebih mudah, baik dalam bentuk kata-kata, 
foto, video, maupun audio. Valentini dan Kruckeberg (2011) mengiden-
tifikasi perbedaan utama antara media baru dan media sosial. Media baru 
merupakan sebuah bentuk inovasi berbasis pada lingkungan teknologi 
digital yang dapat memungkinkan seseorang untuk dapat hadir dalam 
berbagai bentuk kegiatan yang melintasi ruang dan waktu, sedangkan 
media sosial adalah lingkungan sosial online yang memungkinkan orang 
untuk terlibat dalam berbagai hubungan, misalnya, pekerjaan, kepen-
tingan pribadi, dan kebutuhan spiritual. Media baru memungkinkan 
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publik mencari informasi dan menyebarkannya dalam bentuk audio, vi-
sual, dan teks publikasi. Pada media sosial, dituntut keterlibatan berbagai 
pihak dalam membangun suatu tingkatan tertentu pada aspek interakti-
vitas dan partisipasi di antara sesama pengguna.

Amy Reitz (2012) dalam ”Social Media’s Function Organizations: A 
Functional Analysis Approach” menyebutkan empat fungsi media sosial 
yang dapat diterapkan pada hubungan komunikasi antara organisasi dan 
publiknya, yaitu mempertahankan identitas organisasi, membangun hu-
bungan, mengontrol manajemen isu, dan mempromosikan CSR. Media 
sosial juga dapat membantu organisasi dan para pemangku kepentingan 
dalam menciptakan dan memelihara identitas organisasi yang kuat.

Pembahasan

Media baru digunakan sebagai sarana bagi humas universitas untuk mela-
kukan komunikasi publik di era digital. Perguruan tinggi menggunakan 
media baru dalam menyebarkan informasi institusi dengan agar efektif, 
cepat, dan efesien. Universitas yang menjadi kajian dalam penelitian ini 
memanfaatkan dengan karakteristik dan gaya komunikasi yang berbeda-
beda. Namun, semuanya dikelola oleh divisi yang sama, yakni humas.

Dalam bukunya yang berjudul Media Sosial Baru dan Munculnya Re-
volusi Baru Proses Komunikasi, Nurudin (2012) menyatakan bahwa per-
ubahan cara berkomunikasi akan membentuk manusia, terutama cara 
berpikir dan berperilakunya, dalam masyarakat. Dalam praktik kehuma-
san perguruan tinggi, seperti yang ditanyakan Erlita, humas Universitas 
Ciputra, universitas memublikasikan keberadaan kampus tersebut di te-
ngah masyarakat melalui media online.

Tahapan determinisme teknologi yang ditangkap peneliti berdasar-
kan hasil observasi dan wawancara adalah sebagai berikut. Pertama, pe-
nemuan dalam teknologi komunikasi menyebabkan perubahan budaya 
publikasi atau pemberitaan berubah, dari release ke koran cetak ke penye-
baran secara personal melalui grup-grup aplikasi pesan. Kedua, perubah-
an jenis komunikasi akhirnya membentuk kehidupan manusia, misalnya 
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komunikasi tidak langsung menjadi langsung meskipun melalui media 
online. Ketiga, perkataan McLuhan: “Kita membentuk peralatan untuk 
berkomunikasi dan akhirnya peralatan untuk berkomunikasi yang kita 
gunakan itu membentuk atau memengaruhi kehidupan kita sendiri” 
ditunjukkan dengan adanya keterikatan antara media online dan media 
mainstream.

Publik adalah kelompok yang memengaruhi kemampuan organisasi 
dalam mencapai tujuannya. Pada fungsi manajemen komunikasi, pub-
lic relations berperan pada level managerial role yang berperan sebagai 
perencana dan pengambilan keputusan dalam strategi komunikasi yang 
dibuat. Dalam humas perguruan tinggi swasta, manajemen komunikasi 
berperan di tingkat pimpinan universitas, dan mencakup keputusan pub-
lisitas ke media serta internal universitas. Dalam praktiknya, humas atau 
praktisi public relations membutuhkan media atau sarana guna menye-
barluaskan informasi dari organisasi ke publiknya. Media massa menjadi 
salah satu sarana atau medium atau saluran (channel) yang dimanfaatkan 
praktisi public relations, khususnya dalam rangka publisitas. 

Kemunculan internet mengubah bagaimana perusahaan berkomuni-
kasi dengan publik. Seperti yang dikatakan Cutlip (2006: 228), perubah-
an pendekatan public relations atas kemunculan internet media adalah 
kemampuannya untuk memberikan akses langsung dan cepat kepada 
khalayaknya, dan karenanya internet lebih unggul daripada media kon-
vensional. 

Meski demikian, penggunaan media mainstream juga tetap menjadi 
unggulan dalam praktik humas perguruan tinggi swasta. Oleh karena itu, 
terdapat dua jalan komunikasi ke publik, yakni dengan melalui media 
online dan media mainstream. Grunig (2009) juga mengemukakan bah-
wa media sosial merupakan sebuah kekuatan revolusioner dalam bidang 
public relations. Jika dahulu komunikasi terbatas pada event-event besar 
saja, kini bahkan kehidupan mahasiswa bisa menjadi konten. Tujuannya 
adalah untuk menjangkau audiens yang lebih luas lagi, khususnya ma-
hasiswa dan calon mahasiswa. Relevansi konten dengan publik menjadi 
perhatian khusus. 
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Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa optimalisasi potensi yang 
dimiliki oleh media sosial dapat membuat praktik public relations lebih 
mendunia, lebih strategis, makin interaktif, makin simetris atau dialogis, 
dan makin bertanggung jawab secara sosial. 

Penutup

Penggunaan media sosial membawa perubahan bagi aktivitas humas atau 
publik relations perguruan tinggi swasta. Humas ditantang untuk me-
manfaatkan konten dalam media sosial untuk mengubah persepsi ma-
syarakat terhadap kampus tersebut. Yang dibidik adalah meningkatkan 
pemahaman dan mempengaruhi perilaku khalayak. 

Humas atau public relations perguruan tinggi swasta memiliki dua 
fungsi. Yang pertama adalah manajemen komunikasi. Manajemen ko-
munikasi tidak hanya dimaknai sebagai teknik atau strategi bagaimana 
berkomunikasi atau program-program seperti media relations dan publi-
sitas, tetapi juga meliputi keseluruhan kegiatan perencanaan, pelaksana-
an, dan evaluasi komunikasi pada organisasi, baik yang ditujukan pada 
publik ekstemal maupun internal.

Salah satu keuntungan terbesar dari internet sebagai media baru bagi 
humas atau public relation adalah kemampuannya untuk memberikan 
akses langsung dan cepat kepada khalayaknya. Meski demikian, penggu-
naan media mainstream juga tetap menjadi unggulan. Oleh karena itu, 
terdapat dua jalan komunikasi ke publik, yakni melalui media online dan 
media mainstream.
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